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ABSTRAK 

ALTERNATIF PRAKTIKUM KIMIA DI SMK BERBASIS SKRINING 

FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN BUNGA PAKIS GIWANG 

(EUPHORBIA MILII) 

Capaian Pembelajaran (CP) Fase F SMK pada elemen analisis pengujian 

laboratorium menuntut peserta didik untuk mampu mengambil dan menyiapkan sampel 

serta melaksanakan analisis kimia baik secara konvensional maupun modern pada bahan 

alam, lingkungan, dan industri. Namun, pemanfaatan bahan alam sebagai objek analisis 

dalam kegiatan praktikum di sekolah belum pernah dilakukan, hanya sebatas analisis 

sampel produk industri dan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah desain 

praktikum kimia berbasis bahan alam untuk mengoptimalkan ketercapaian Capaian 

Pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi desain praktikum 

preparasi dan analisis dari bahan alam bunga pakis giwang sebagai alternatif praktikum 

kimia di SMK serta mengetahui hasil skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan 

ekstrak bunga pakis giwang (Euphorbia milii) menggunakan metode DPPH. 

Penelitian ini menggunakan metode Design Based Research (DBR) yang meliputi 

tahap identifikasi dan analisis masalah, perancangan solusi, siklus berulang, dan refleksi. 

Identifikasi masalah dilakukan dengan studi literatur dan wawancara untuk 

mengidentifikasi permasalahan nyata di sekolah. Selanjutnya perancangan solusi 

dilakukan dengan 2 tahap yakni uji laboratorium untuk mengembangkan desain 

praktikum serta pengembangan poster praktikum. Selanjutnya, pada tahap siklus berulang 

peneliti melakukan eksperimen laboratorium dengan melakukan beberapa kali percobaan 

sehingga dihasilkan suatu rancangan akhir, rancangan kemudian direpresentasikan 

melalui sebuah poster praktikum. Refleksi dilakukan dengan menganalisis masukan dan 

saran dari guru untuk mengevaluasi potensi dan kelayakan praktikum jika diterapkan 

dalam pembelajaran 

Berdasarkan hasil penilaian Guru, desain praktikum yang dirancang dengan 

menggunakan ekstrak bunga pakis giwang (Euphorbia milii) sebagai sampel analisis 

bahan alam dinyatakan layak sebagai alternatif praktikum kimia berbasis bahan alam di 

SMK sebagaimana telah divalidasi oleh expert judgement atau dosen pembimbing. 

Desain poster praktikum dinilai menarik, realistis, dan sistematis. Hasil uji antioksidan 

menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak bunga pakis giwang 

(Euphorbia milii) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dibuktikan dengan nilai 

IC50 sebesar 28,618 ppm. Aktivitas antioksidan yang kuat tersebut disebabkan oleh 

adanya kandungan senyawa fitokimia berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

terpenoid. 

Kata kunci: bunga pakis giwang, desain praktikum, Design Based Research, skrining 

fitokimia, aktivitas antioksidan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah jenis pengetahuan teoritis yang 

diperoleh melalui proses khusus, meliputi observasi, eksperimen, pengembangan 

teori, dan penyimpulan berdasarkan hasil pengamatan serta percobaan (Purwono 

dkk., 2014). Ilmu  kimia  termasuk dalam satu oleh sekian banyaknya cabang 

kompleksnya ilmu pengetahuan yaitu  kimia organik,   kimia   anorganik,   kimia   

pangan,   biokimia,  kimia analisis, dan  kimia farmasi (Harwanto dkk., 2019). 

Ilmu kimia merupakan pelajaran yang dianggap sulit dengan konsep yang 

kompleks dan abstrak dimana basis ilmu ini yaitu teori dan  ekperimen.  

Pembelajaran kimia yang diajarkan oleh guru cenderung monoton dan sangat 

didikte oleh dokumen kurikulum (Izma dkk., 2019; Sulistyaningsih dkk., 2022). 

Kurikulum merupakan suatu perangkat yang mencakup perencanaan dan 

pengaturan terkait tujuan, materi, serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran guna 

mencapai sasaran pendidikan tertentu (Lazwardi, 2017). Kurikulum Merdeka 

adalah kurikulum baru yang mendalam dimana kurikulum ini fokus pada materi 

esensial sesuai dengan fase perkembangan siswa (Batubara dkk., 2024). 

Pembelajaran kimia tidak hanya berfokus pada pemahaman dan penghafalan 

konsep sains, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan keterampilan proses 

sains seperti melakukan eksperimen. Apabila  dalam pembelajaran kimia  teori 

yang dominan diberikan tanpa adanya kegiatan praktik  dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi terkait kurang optimal, oleh karenanya 

diperlukan kegiatan praktikum sebagai proses pembelajaran (Tukan dkk., 2025). 

Sejalan dengan peralihan dari kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka, 

perangkat pembelajaran juga mengalami perubahan. Salah satu perubahannya 

adalah pada kurikulum K-13 yang sebelumnya menggunakan kompetensi dasar 

(KD), kini berganti menjadi Capaian Pembelajaran (CP) yang dituliskan dari 

beberapa kalimat paragraf (Rindayati dkk., 2022). Capaian pembelajaran 

merupakan suatu target yang diciptakan dalam pendidikan di Indonesia, 

harapannya peserta didik dapat menyelesaikan dan target tercapai, yaitu sebuah 

tujuan pembelajaran (Riyadi & Budiman, 2023). 
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Berdasarkan Surat Keputusan KEMENDIKBUD RISTEK nomor 

32/H/KR/2024 terdapat salah satu capaian pembelajaran kimia pada akhir fase F, 

yakni peserta didik mampu melaksanakan pengambilan dan penyiapan sampel 

sebelum analisis serta melakukan berbagai jenis analisis kimia baik konvensional 

atau modern pada bahan alam, lingkungan, dan produk industri. Adapun tujuan 

pembelajarannya yaitu agar peserta didik mampu memahami teknik pengambilan 

dan penyiapan sampel untuk analisis bahan alam bunga pakis giwang, serta 

memahami prosedur analisis antioksidan menggunakan instrumen 

spektrofotometer UV-Vis. Namun realitanya masih terdapat sekolah yang masih 

belum menggunakan bahan alam dalam praktikum. Berdasarkan wawancara 

terhadap beberapa guru di SMKN 1 Panjatan, khususnya pada jurusan Analisis 

Pengujian Laboratorium (APL) bahan yang digunakan untuk analisis belum 

menggunakan sampel bahan alam, namun masih terbatas pada produk industri dan 

lingkungan sehingga Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran belum 

sepenuhnya tercapai1. Oleh karena itu, diperlukan sebuah strategi pembelajaran 

guna menunjang capaian pembelajaran tersebut berupa desain praktikum 

preparasi sampel dan analisis bahan alam menggunakan instrumen UV-Vis serta 

pengujian potensi sampel bahan alam terebut sebagai antioksidan.  

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menyumbangkan elektron 

kepada radikal bebas, sehingga mampu menstabilkan dan menghambat aktivitas 

berantai dari senyawa radikal tersebut (Sakti dkk., 2022). Radikal bebas adalah 

salah satu pemicu penyakit degenaratif. Radikal bebas yang terbentuk dalam 

tubuh dapat melakukan reaksi berantai menghasilkan radikal bebas baru. Radikal 

bebas dapat dihambat dan dihancurkan reaksi berantanya dengan memanfaatkan 

senyawa antioksidan (Al Kadri dkk., 2016). Antioksidan yang sering digunakan  

pencegahan radikal sering menggunakan antioksidan sintetis seperti BHA 

(Butylated Hydroxy Anisole) dan BHT (Butylated Hydroxy Toluena) bersifat 

karsinogenik sehingga perlu alternatif yaitu menggunakan antioksidan alami 

(Wang dkk., 2021; Ruan dkk., 2022). 

 
1 Wawancara dilakukan pada hari senin tanggal 26 Mei 2025 sekitar pukul 13.30 WIB kepada Ibu Anita 

dan Bapak Wahid di SMKN 1 Panjatan, Kulon Progo. 
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Salah satu tanaman yang memiliki potensi antioksidan alami adalah Bunga 

Pakis Giwang (Euphorbia milii) yang telah dilaporkan memiliki senyawa bioaktif 

seperti alkaloid, flavonoid, fenol dan tanin (Ahmed dkk., 2023b). Penelitian 

aktivitas antioksidan terhadap tanaman pakis giwang telah banyak dilakukan. 

Berdasarkan penelitian Kaur dkk., (2023) ekstrak metanol bunga pakis giwang 

dengan metode maserasi memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan IC50 

sebesar 19,65 ± 0,545l µg/ml. Adapun penelitian Mutalib dkk., (2020) melaporkan 

bahwa  ekstrak metanol bunga pakis giwang dengan metode maserasi 

menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan IC50 sebesar 2,2781 

μg/mL. Penelitian oleh San San Aye dkk., (2020) berjudul “Antimicrobial 

Activity, Antioxidant Capacity and Chemical Investigation of Euphorbia milii 

Var.Splendens Flower” pada bagian bunga pakis giwang dilakukan dengan 

ekstraksi 95% etanol dan etil asetat secara maserasi menunjukkan hasil IC50 

sebesar 2,24 µg/mL and 2,18 µg/mL. 

Pemilihan metode ekstraksi dan jenis pelarut merupakan faktor penting 

yang dapat memengaruhi nilai rendemen, kandungan senyawa metabolit 

sekunder, serta aktivitas antioksidan ekstrak yang dihasilkan (Verawati dkk., 

2020). Ekstraksi metode sokletasi dengan pelarut etanol 96% pada Bunga Pakis 

Giwang belum pernah dilakukan. Metode sokletasi diketahui memiliki 

keunggulan berupa proses ekstraksi yang berlangsung secara kontinu dengan 

kontak pelarut dan sampel yang lebih optimal sehingga senyawa bioaktif dapat 

terekstraksi secara lebih maksimal (Wijaya dkk., 2022). Selain itu, adanya proses 

pemanasan pada metode sokletasi mampu meningkatkan difusi senyawa aktif ke 

dalam pelarut sehingga efisiensi ekstraksi menjadi lebih tinggi. Penggunaan 

pelarut etanol dipilih karena memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengekstraksi senyawa polar hingga semipolar, seperti flavonoid dan fenolik, 

yang berpotensi memiliki aktivitas antioksidan (Aryanti dkk., 2025). Penelitian 

ekstraksi bunga pakis giwang dengan metode sokletasi menggunakan etanol 96% 

belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode sokletasi dengan pelarut etanol 96% untuk skrining fitokimia dan uji 

aktivitas antioksidan bunga pakis giwang (Euphorbia milii) dengan metode DPPH 

menggunakan instrumen UV-Vis. Metode DPPH sering digunakan karena 
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memiliki keunggulan diantaranya sederhana, mudah, cepat, peka, dan hanya 

memerlukan sedikit sampel (Mardiah dkk., 2017).  

Penelitian ini perlu dilakukan sebagai alternatif praktikum di sekolah 

dengan menciptakan sebuah desain praktikum dari bunga pakis giwang 

(Euphorbia milii) yang memiliki potensi  untuk dilakukan preparasi dan analisis 

sampel praktikum kimia instrumen menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis 

serta dilakukan uji antioksidannya guna menunjang Capaian Pembelajaran (CP) 

dan Tujuan Pembelajaran (TP) di SMK pada fase F/kelas 12. Penelitian ini 

diharapkan mampu menyediakan alternatif desain praktikum yang efektif dalam 

pembelajaran kimia serta mendukung pemahaman siswa terhadap preparasi dan 

analisis kimia berbasis bahan alam. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana potensi alternatif desain praktikum kimia di SMK dengan ekstrak 

bunga pakis giwang (Euphorbia milii) sebagai sampel analisis bahan alam? 

2. Bagaimana hasil skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan yang terdapat 

dalam ekstrak bunga pakis giwang (Euphorbia milii)? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui potensi alternatif desain praktikum kimia di SMK dengan 

ekstrak bunga pakis giwang (Euphorbia milii) sebagai sampel analisis bahan 

alam. 

2. Untuk mengetahui hasil analisis fitokimia dan uji aktivitas antioksidan yang 

terdapat dalam ekstrak bunga pakis giwang (Euphorbia milii). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menyediakan alternatif desain praktikum berbasis bahan alam dalam 

pembelajaran kimia di sekolah menengah kejuruan dalam Kurikulum Merdeka. 

2. Memberikan informasi tentang kandungan senyawa fitokimia dan aktivitas 

antioksidan bunga pakis giwang (Euphorbia milii) dengan metode ekstraksi 

sokletasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penilaian Guru, desain praktikum yang dirancang dengan 

menggunakan ekstrak bunga pakis giwang (Euphorbia milii) sebagai sampel 

analisis bahan alam dinyatakan layak sebagai alternatif praktikum kimia 

berbasis bahan alam di SMK sebagaimana telah divalidasi oleh expert 

judgement atau dosen pembimbing. 

2. Hasil skrining fitokimia pada ekstrak bunga pakis giwang (Euphorbia milii) 

menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

terpenoid. Hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH 

menunjukkan bahwa ekstrak bunga pakis giwang (Euphorbia milii) memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 28,618 ppm.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, desain praktikum skrining fitokimia dan uji antioksidan ekstrak 

bunga pakis giwang (Euphorbia milii) dapat digunakan sebagai alternatif 

praktikum kimia berbasis bahan alam di SMK. Praktikum ini dapat mendukung 

pembelajaran kimia yang lebih kontekstual serta membantu ketercapaian 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran terkait preparasi dan analisis 

bahan alam, sertapenggunaan instrumen laboratorium dalam pembelajaran 

kimia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

melakukan variasi metode ekstraksi, jenis pelarut, maupun pengujian aktivitas 

biologis lainnya sehingga dapat diperoleh senyawa bioaktif yang lebih 

bervariatif dan hasil uji antioksidan yang lebih kuat. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga dapat dilakukan dengan menyederhanakan tahapan praktikum 
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agar lebih efektif diterapkan dalam keterbatasan waktu pembelajaran di 

sekolah. 

3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat mendukung pelaksanaan praktikum 

kimia berbasis bahan alam melalui penyediaan fasilitas laboratorium yang 

memadai, terutama alat pendukung analisis seperti perangkat ekstraksi dan 

spektrofotometer UV-Vis. Dukungan tersebut diharapkan dapat membantu 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih aplikatif, 

kontekstual, dan selaras dengan implementasi Kurikulum Merdeka. 
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